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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tugas Akhir yang berjudul “Lokawisata Ikan Dewa Kota Kuningan 

sebagai Motif Batik yang Dipadukan dalam Inovasi Kebaya Sunda dengan 

Teknik Smock” merupakan bentuk penerapan konsep penciptaan busana 

yang mengangkat kekayaan budaya lokal dari Lokawisata Ikan Dewa 

Cibulan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Keunikan budaya serta nilai 

simbolis yang terdapat di kawasan tersebut dijadikan sebagai sumber 

inspirasi utama dalam penciptaan motif batik. Konsep ini diangkat sebagai 

bentuk pelestarian budaya sekaligus strategi promosi potensi wisata lokal 

melalui media busana. Elemen visual khas dari kawasan tersebut, seperti 

Ikan Dewa, bunga teratai, mata air, dan bokor, diolah secara artistik menjadi 

motif batik bergaya pesisiran yang dinamis dan dekoratif. Motif batik 

tersebut kemudian dipadukan dengan inovasi desain kebaya Sunda 

tradisional yang diberi sentuhan teknik smock, sehingga menghasilkan 

busana yang tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga mengutamakan 

kenyamanan dan fungsi. 

Untuk mendukung proses penciptaan, dilakukan pengumpulan data 

melalui observasi langsung di lapangan serta studi pustaka dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, majalah, dan media daring. Tahap eksplorasi 

ini bertujuan menggali informasi visual dan kultural yang berkaitan dengan 

tema. Data yang diperoleh menjadi dasar dalam tahap perancangan, di mana 

dilakukan pengembangan motif batik dan sketsa busana sesuai dengan 

konsep yang telah ditentukan. Selanjutnya, tahap realisasi melibatkan 

proses membatik menggunakan teknik batik tulis dengan pewarna remasol, 

serta proses menjahit busana dengan memanfaatkan berbagai jenis kain, 

seperti brokat, primisima satin, organza, dan kain aero. Teknik smock 

diterapkan secara manual pada bagian-bagian tertentu, khususnya di area 

lengan dan pinggang, guna menciptakan tekstur, volume, serta kenyamanan 

dalam pemakaian.
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Hasil dari penciptaan karya ini berupa enam busana kebaya Sunda 

yang menampilkan perpaduan harmonis antara nilai-nilai tradisional dan 

inovasi modern. Setiap busana menonjolkan karakter visual yang khas 

melalui pengolahan motif batik yang terinspirasi dari kearifan lokal serta 

teknik dekoratif yang kekinian. Karya ini tidak hanya berfungsi sebagai 

produk fashion, tetapi juga sebagai media ekspresi budaya yang 

menampilkan nilai estetika, identitas daerah, dan kreativitas desain. Melalui 

penciptaan ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pelestarian 

budaya lokal, memperkuat eksistensi kebaya Sunda sebagai warisan 

budaya, serta memperkenalkan potensi wisata Kuningan kepada khalayak 

luas melalui pendekatan kreatif di bidang seni kriya busana 

B. Saran 

Meskipun proses penciptaan karya ini telah dilakukan secara 

optimal, penulis menyadari masih terdapat ruang untuk perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut. Diharapkan karya ini dapat memberikan 

kontribusi positif, baik bagi perkembangan desain busana maupun sebagai 

referensi untuk penelitian lanjutan. Tahap eksplorasi telah dilakukan secara 

mendalam, dengan penulis melakukan observasi langsung ke Lokawisata 

Ikan Dewa Cibulan, Kuningan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

menggali elemen-elemen visual serta nilai-nilai simbolik yang melekat pada 

objek wisata tersebut. Meskipun eksplorasi telah mencakup berbagai aspek, 

masih terdapat potensi untuk memperluas pencarian referensi, terutama dari 

ragam visual batik pesisir dan kebaya Sunda secara komparatif. 

Pengembangan ini dapat mencakup eksplorasi siluet busana yang lebih 

bervariasi maupun penerapan teknik pewarnaan dari daerah lain guna 

memperkaya pendekatan visual dan estetika. 

Dalam proses pembuatan batik, pengelolaan bahan menjadi aspek 

penting dalam menentukan keberhasilan pewarnaan. Kain primis satin yang 

digunakan memiliki ketebalan tinggi, sehingga memerlukan proses 

pemordanan terlebih dahulu agar pori-porinya terbuka dan mampu 

menyerap malam serta pewarna secara optimal. Penggunaan canting 



 

 
 

berukuran besar disesuaikan dengan karakter kain yang tebal, agar malam 

dapat diaplikasikan dengan baik. Pada desain motif kecil, penggunaan 

outline besar dan isen-isen berukuran besar sebaiknya dihindari, karena 

berisiko menutupi detail motif dan mengurangi kejernihan warna. Terkait 

penggunaan pewarna remasol, penting untuk memperhatikan cara 

penyimpanannya. Larutan pewarna yang telah dicampur dengan soda ash 

tidak disarankan untuk disimpan lebih dari satu hari, karena dapat 

menyebabkan penurunan intensitas warna dan menghasilkan warna yang 

kurang tajam. Pada tahap pembuatan kebaya, penerapan teknik smock 

membutuhkan ketelitian tinggi serta perencanaan pola yang presisi agar 

hasil akhir tampak rapi dan simetris. Bahan organza dipilih karena memiliki 

struktur kain yang kaku namun tetap fleksibel, sehingga mendukung 

pembentukan pola kerut yang stabil dan estetik. 

Meskipun proses penciptaan karya ini menghadapi berbagai 

tantangan, seluruh rangkaian kegiatan memberikan pengalaman yang sangat 

berharga sebagai bagian dari proses pembelajaran. Salah satu pembelajaran 

utama adalah pentingnya alokasi waktu yang cukup dalam merancang dan 

merealisasikan karya busana secara maksimal. Selain itu, kegiatan observasi 

langsung juga memberikan pengalaman sosial yang bermakna, khususnya 

dalam memahami dan mengapresiasi nilai-nilai budaya lokal yang masih 

dijaga oleh masyarakat. Hal ini memperkuat kesadaran penulis akan 

pentingnya pelestarian budaya, serta mendorong upaya untuk 

menumbuhkan kepedulian yang sama di kalangan masyarakat terhadap 

warisan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. 
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